INTISARI
Gambaran Peningkatan Berat Badan pada Bayi dalam Pemberian Susu
Formula di Desa Mulo Wonosari GunungKidul Tahun 2012

Baiq Sapriannisalsti HandayaningsifiLiberty Barokal?

Latar Belakang: Rendahnyacakupan ASI eksklusifini disebabkan karena
pemberian makanan pendamping ASI secara Bemdahnyastatusgizi bayi dan
balita dapatdisebabkan rendahny@emberian ASI ekslusitikeluargamenjadi
pemicu dan bayi yang berusiakurang dari 1 bulan sudah dibennakanan
pendamping. Terdapat suatu pendapat bahwa bayi yang diberi susu formula akan
mengalami kenaikan berat badan lebih cepat.

Tujuan: Mengetahui gambaran peningkatan berat badan pada bayi dalam
pemberiarsusu formula di Desa Mulo Wonosari GunungKidul Tahun 2012
Metode Pendlitian: Jenispenelitianini adalahdeskriptif denganmenggunakan
pendekatametrospektif. Subjekpenelitianini adalahbayi yang berusia-&2 bulan
yang diberi susu formula berjumlah 3%rang. Analisa data menggunakan
distribusi frekuensi.

Hasl Pendlitian : Peningkatanberat badanpadabayi dalam pemberiansusu
formula dari 37 bayberdasarkarumur bayi 6 sampai 12 bulasebagianbesar
peningkatarberatbadanbayi dalamkategori normal terjadbadausia 6,7,10 dan
12 bulan (40,0%) dan untuk peningkatagratbadanbayi dalamkategori tidak
normal sebagiabesarterjadi padausia 6,7,10 dan 12 bulan (60.0%gnihgkatan
beratbadanpadabayi dalampemberiansusu formula berdasarkgenis kelamin
sebagiarbesarpeningkatarberatbadanbayi dalamkategori normal terjadpada
bayi denganjenis kelamin perempuansebanyak 9 orang (42,9%) dan untuk
peningkatarberatbadanbayi dalamkategoritidak normal sebagiabesarterjadi
pada baydengarjeniskelaminlaki-laki sebanyak 11 orang (68,8%).
Kesimpulan: Gambaranpeningkatanberat badanpadabayi dalam pemberian
susu formula di DesMulo Wonosari GunungKiduTahun 2012 dalarkategori
tidak normal 62,2 %

Saran: Dari hasiluji tersebuimakadiharapkan petugdesehatamlandepartemen
terkaitdapatmemberikarinformasitentangpemberiarsusu formula pada bayi.
Kata Kunci : Susu Formula, Ber&8adanBayi
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ABSTRACT

PreviewincreasedNeight on Infant MilkFormula in the provisiom the village
of Mulo Wonosari Gunungkidul Year 2012

Baiq Sapriannisalsti Handayaningsifi Liberty Barokal®

Backgound: The low coverage of exclusive breastfeeding is due to the provision
of complementary feeding early. The low nutritional status of infants and toddlers
can be causedydow feeding trigger ekslusfamilies and infants youngénan 1
month are given complementary foodEhere isan opinionthat babies fed on
formulamilk will gain weightfaster.

Objective: Find a picture othe baby'sveight gainin the formulafeedingin the
village of Mulo Wonosari Gunungkidul Year 2012

Methods. This is a descriptivetype ofresear chusinga retrospectiveapproach

The subject ofthis study werd® month soldirfantsfedformulamilk a mounted

to 37 people. Analysis of using frequendigtributions.

Results: Weight gain in infants in théormulafeeding infants by the age of 37
babies 6 to 12 months most babies weight gain occurs in the normal category at
6,7,10 and 12 months of age (40.0%) and weight gain in the category of abnormal
babies mostly at 6,7,10 and 12 months of age (60.0%ight/gain in infants in

the formulafeeding by sex most of the increase in the category of baby weight in
babies wih normal sex pama people (42.9%) and to increase the baby's weight
is not normal in a category mostly in infants with male sex as mady people
(68.8%).

Conclusion: picture ofweight gainin infantswith formulamilk in the village of

Mulo Wonosari Gunungkidul Year 2012 in the category of abno@2a%
Opinion:From the test resultsit is expected thatlth officialsand department

scanprovideinformationabout when thenfant formulamaybe giverandhowthe
right presentation
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